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ABSTRAK

Tujuan dari kajian ini yaitu menelaah dampak jam kerja, pengalaman kerja, harga ikan, dan jarak
tempuh bagi pendapatan nelayan di Desa Pahepa, Kabupaten Siau Timur Selatan, Sulawesi Utara.
Digunakan pendekatan kuantitatif dan untuk pengambilan data langsung lewat penyebaran kuosioner,
pengamatan lapangan, serta dokumentasi. Ada 55 responden yang digunakan sebagai sampel. Analisis
data dengan regresi linear berganda kemudian untuk menetapkan kevalidan data maka dilakukan juga
uji validitas, reliabilitas, dan juga uji asumsi klasik. Temuan telaah menjelaskan bahwa harga ikan dan
jarak tempuh berdampak kuat bagi penghasilan penangkap ikan, dan untuk waktu kerja serta
pengalaman kerja menunjukkan dampak yang tidak kuat.

Kata Kunci: jam kerja, pengalaman kerja, harga ikan,jarak tempuh dan pendapatan nelayan.

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the impact of working hours, work experience, fish prices, and
travel distance on fishermen's income in Pahepa Village, South Siau Timur Regency, North Sulawesi.
A quantitative approach was used for direct data collection through questionnaires, field observations,
and documentation. A sample of 55 respondents was selected. Data analysis using multiple linear
regression was then conducted to determine data validity. Validity and reliability tests, as well as
classical assumption tests, were also conducted. The results of the study indicate that fish prices and
travel distance have a strong impact on fishermen's income, while working hours and work experience
have a weak impact.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia menjadi negara dengan wilayah
kepulauan terbesar di dunia yang kekayaan
sumber daya lautnya sangat besar, dengan
luas laut sekitar 3,25 juta kmz2 Potensi
tersebut menjadi salah satu faktor utama
yang mendukung perekonomian nasional,
terutama bagi penduduk daerah pesisir yang
kebanyakan mata pencariannya sebagai
nelayan (Azzahra & Ginting, 2025). Namun,
potensi tersebut belum sepenuhnya mampu
meningkatkan kesejahteraan nelayan, karena
sebagian besar nelayan tradisional di
Indonesia masih tergolong dalam masyarakat
berpendapatan rendah dan rentan terhadap
kemiskinan (Badan Pusat Statistik, 2023).

Kusnadi (2020), berpendapat bahwa
penduduk yang berprofesi sebagai nelayan
Adalah golongan Masyarakat yang dalam
melakukan kegiatan ekonominya kondisi
alam dalam hal ini fenomena kelautan
begitu memberikan pengaruh yang kuat.
Produktivitas serta keberlangsungan hidup
Masyarakat nelayan sangat bergantung
pada kondisi lingkungan kelautan.

Selain faktor alam, rendahnya
tingkat pendidikan nelayan, minimnya
pelatihan, serta ketergantungan pada alat
tangkap tradisional seperti jaring kecil dan
perahu bermotor sederhana (pompong)
yang membatasi jarak operasional dan
volume tangkapan turut memengaruhi hasil
tangkapan dan pendapatan  mereka.
Pendapatan nelayan secara umum sangat
dipengaruhi oleh hasil produksi yang
diperoleh setiap kali melaut; semakin tinggi
produktivitas, maka peluang untuk
meningkatkan pendapatan pun semakin
besar. Hal ini juga terlihat pada nelayan di
Desa Pahepa, di mana variasi pendapatan
yang cukup signifikan mencerminkan
adanya perbedaan tingkat kesejahteraan di
antara mereka.

Dari  informasi yang telah
dikumpulkan variasi pendapatan bulanan
nelayan di Desa Pahepa, Sulawesi Utara,
yang cukup beragam. Sebagian besar

nelayan, sekitar 41,82%, berpenghasilan
antara 1 juta - 2 juta rupiah per bulan,
sementara  23,64% dari  mereka
memperoleh pendapatan di kisaran 500
ribu hingga 1 juta rupiah. Hanya sedikit
nelayan, sekitar 3,63%, yang mampu
meraih pendapatan di atas 3 juta rupiah.
Data ini menggambarkan adanya
ketimpangan tingkat kesejahteraan di
antara nelayan di desa tersebut.
Ketimpangan tersebut tidak dapat
dipisahkan  dari  struktur ekonomi
masyarakat pesisir yang sebagian besar
bergantung pada sektor perikanan
sebagai sumber utama penghasilan. Hal
ini  menyebabkan komponen sosial
ekonomi yang mayoritasnya berupa
penangkap ikan tradisional dan buruh
penangkap ikan tidak mendapat akses
pada kepunyaan alat tangkap atau sarana
laiin, sehingga memperkuat
ketimpangan ekonomi di kalangan
masyarakat pesisir (Satria, 2015).

Untuk mempengaruhi
pendapatan Masyarakat nelayan baik
langsung maupun tidak langsung maka
variable seperti waktu kerja, pengalaman
kerja, serta jarak tempuh menjadi factor
yang penting untuk dipertimbangkan
sebagai variable yang berpengaruh.
Dengan waktu kerja yang maksimal
maka bisa mengoptimalkan hasil
tangkapan, namun tentu tidak selalu
berbanding searah dengan meningkatnya
pemasukan karena factor dari luar
seperti cuaca dan juga kondisi harga
pasar tetap berpengaruh pada output
akhir, hal ini dijelaskan pada teori
produktivitas dan efisiensi kerja.

Dalam mengoptimalkan efisiensi
dan keahlian para nelayan dalam
pemilihan Lokasi yang strategis untuk
menagkap ikan maka pengalaman kerja
juga menjadi peran penting didalamnya.
Kemampuan serta pengetahuan yang
muncul akibat frekuensi melakukannya
seiring  berjalannya  waktu  dapat
mengoptimalkan keahlian seseorang, ini
dijelaskan oleh Becker (1964) pada teori
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akumulasi modal manusia. Namun, dalam
konteks nelayan, pengaruh pengalaman
terhadap pendapatan tidak selalu signifikan
secara statistik karena faktor eksternal
seperti kondisi lingkungan dan teknologi
yang digunakan juga sangat menentukan
hasil tangkapan (Dahar, 2016).

Harga ikan merupakan variabel
yang sangat berdampak bagi penghasilan
para penangkap ikan. Teori permintaan dan
penawaran  dalam  ekonomi  mikro
menjelaskan bahwa fluktuasi harga akan
berdampak langsung terhadap pendapatan
nelayan, karena pendapatan mereka sangat
bergantung pada harga jual hasil tangkapan.
Ketika harga ikan naik, penghasilan
penangkap ikan juga bisa meningkat, dan
sebaliknya.

Pendapatan nelayan juga bisa
dipengaruhi oleh jarak tempuh melaut. Jaya
dalam Wahyunu (2019) menjelaskan
tentang teori lokasi dan jarak pada ekonomi
sumberdaya dimana kesempatan
penangkap ikan untuk meningkatkan total
hasil yang optimal namun tetap berkualitas
dengan menempuh jarak yang lebih jauh
dari Pelabuhan.

Pada latar belakang tersebut,
pengkaji bermaksud untuk mengadakan
kajian terkait “Pengaruh Jam Kerja,
Pengalaman Kerja, Harga lkan, dan Jarak
Tempuh Terhadap Pendapatan Nelayan
Desa Pahepa Kecamatan Siau Timur
Selatan, Kabupaten Kepulauan Siau
Tagulandang Biaro, Provinsi Sulawesi
Utara”

KAJIAN TEORI
Pembangunan Ekonomi

Pembangunan  ekonomi  dapat
dipahami yaitu mekanisme yang fokusnya
untuk memperkuat pendapatan per kapita
masyarakat secara berkelanjutan dalam
jangka lama, yang ditandai dengan
perubahan-perubahan  penting  dalam
karakteristik masyarakat, seperti kemajuan
teknologi, pola pikir masyarakat, maupun
kelembagaan (Nugroho et al., 2004). Selain
itu, menurut Supriyanto dan Rawung
(2022), pembangunan ekonomi yaitu

serangkaian tindakan dan program yang
dirancang guna memperkuat
kesejahteraan masyarakat ~ secara
menyeluruh. Upaya tersebut meliputi
perluasan kesempatan kerja, pemerataan
pendapatan,  penguatan  hubungan
ekonomi antar daerah, serta peralihan
kegiatan ekonomi dari bidang utama ke
sektor industri dan jasa. Sasaran utama
dari  langkah-langkah  ini  untuk
mendorong penguatan ekonomi yang
berkesinambungan dan menyeluruh di
seluruh lapisan masyarakat.

Pendapatan

Pendapatan (revenue) merujuk
pada penghasilan yang diperoleh
seseorang dalam jangka waktu tertentu,
yang sebagian besar sejalan dengan
golongan pekerjaan yang digeluti sesuai
profesinya, seperti buruh, tukang,
maupun nelayan. Menurut Munandar
(dalam Uada, Kawulur, & Kimbal,
2022), pendapatan dijabarkan sebagai
penguatan aset yang memperkuat ekuitas
kepunyaan tanpa disebabkan oleh
penambahan uang dari pemilik sendiri
atau peningkatan aset yang berasal dari
peningkatan kewajiban.

Konsep penghasilan juga biasa
digunakan ketika menilai keadaan
ekonomi seseorang, pendapatan merujuk
pada total keseluruhan uang atau nilai
materi lainnya yang didapat oleh
individu atau rumah tangga dalam waktu
tertentu(Ramadhan, et al.,2023:11).
Pendapatan menjadi indikator penting
dalam ekonomi, mencerminkan keahlian
individu atau rumah tangga untuk
pemenuhan keperluan hidup mereka.

Jam Kerja Nelayan

Menurut Komaruddin (2006),
analisis waktu kerja adalah kondisi
untuk menentukan total waktu yang
diperlukan dalam penyelesaian suatu
pekerjaan dalam periode tertentu. Masa
kerja dihitung mulai dari saat tenaga
kerja memulai aktivitasnya hingga saat
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penelitian dilakukan, biasanya diukur
dalam satuan tahun. Pada UU No.6 Tahun
2023 terkait cipta kerja, jam kerja yaitu
waktu yang dijalani untuk bekerja. Bagi
nelayan, waktu kerja ini Adalah lama yang
dihabiskan  dalam  berlayar  untuk
menangkap ikan serta pengelolaan biota
laut lainnya.

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja merujuk pada
pemahaman, kemahiran, dan kompetensi
yang diperoleh  seseorang  melalui
partisipasi  dalam  berbagai  aktivitas
pekerjaan di bidang atau industri tertentu.
Handoko (2014) menjelaskan Pengalaman
kerja sebGi ukuran penguasaan informasi
dan  kemampuan seorang  pegawai
berdasarkan masa kerja dan tingkat
keahliannya. Menurut Sutrisno (dalam
Suwanto et al., 2021), pengalaman kerja
diartikan sebagai keahlian seorang pekerja
dalam melakukan seluruh pekerjaan dan
kewajibannya, yang diperolen melalui
proses pengalaman selama menjalankan
pekerjaan di bidang tertentu.

Harga

Harga  memegang  kontribusi
penting dalam menentukan keputusan
pembelian barang maupun jasa. Menurut
Kotler (2008:345), Nilai keseluruhan yang
dibayar konsumen atas keuntungan
memiliki atau memanfaatkan suatu produk,
baik dalam bentuk komoditas atau jasa,
disebut harga. Sementara itu, Fandy
Tjiptono (2008) mengutarakan bahwa harga
adalah nilai yang dipertukarkan antara
konsumen dan produsen sebagai balasan
dari penggunaan atau kepemilikan produk
atau layanan. Ini bisa ditetapkan lewat
proses negosiasi antara pemakai produk dan
pedagang atau ditetapkan oleh pedagang.

Jarak Tempuh Melaut

Jarak tempuh melaut adalah sejauh
mana nelayan berlayar dari pantai atau
pelabuhan untuk melakukan aktivitas
penangkapan ikan. Jarak ini bervariasi

tergantung pada berbagai  factor.
Semakin jauh berlayar maka semakin
besar juga resiko dan tantangan yang
dihadapi, tetapi juga berpotensi
menghasilkan tangkapan yang lebih
banyak. Berdasarkan pendapat Masyhuri
(1999), semakin jauh jarak perjalanan
nelayan ke laut, maka peluang mereka
untuk mendapatkan hasil tangkapan
yang lebih besar akan semakin
meningkat. Akibatnya, penghasilan yang
didapat juga condong kearah yang lebih
tinggi dikomparasikan dengan
penangkapan di wilayah yang lebih
dekat dengan pantai.

Hipotesis

Hipotesis dijelaskan  sebagai
sebuah dugaan awal yang diajukan pada
rumusan  masalah  kajian  yang
sebelumnya diatur berupa pertanyaan
(Sugiyono, 2016). Dugaan pada kajian
ini yaitu:
H1 : jam kerja berdampak penting bagi
pendapatan nelayan di Desa Pahepa,
Sulawesi Utara.
H2 : pengalaman kerja berdampak
penting untuk pendapatan nelayan di
Desa Pahepa, Sulawesi Utara.
H3 : harga jual hasil tangkapan
berpengaruh penting bagi pendapatan
nelayan di Desa Pahepa, Sulawesi Utara.
H4 : jarak tempuh saat melaut berperan
penting untuk pendapatan nelayan di
Desa Pahepa, Sulawesi Utara.
H5 : jam kerja, pengalaman kerja, harga
ikan, dan jarak tempuh berperan nyata
bagi pendapatan nelayan di Desa
Pahepa, Sulawesi Utara

METODE PENELITIAN

Pada kajian ini data yang dipakai
tergolong kategori data kuantitatif,
dikarenakan pengumpulan data
dilakukan melalui penggunaan
kuesioner. Pada kajian ini digunakan
data yang mencakup data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
dari peninjauan langsung dan pembagian
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angket kepada nelayan di Desa Pahepa,
Sulawesi Utara. Data sekunder didapat dari
rujukan yang sesuai guna mendukung
keabsahan dan kelengkapan penelitian. Uji
ini direncanakan akan dilaksanakan pada
periode tanggal 21 Januari hingga 31
Januari 2026 dilakukan Desa Pahepa,
Kecamatan Siau Timur Selatan, Kabupaten
Siau Tagulandang Biaro, Sulawesi Utara

Dalam kajian ini, penentuan sampel
menggunakan teknik pengambilan sampel
secara acak tanpa adanya kriteria tertentu.
Dalam menentukan tota; sampel yang akan
diuji, digunakan rumus Slovin dengan
tingkat error sebesar 10% , sehingga jumlah
yang diperoleh sebanyak 55 responden dari
total populasi 123 nelayan.

Faktor yang dipengaruhi pada
kajian ini adalah penghasilan nelayan (Y),
sedangkan variabel yang mempengaruhi
meliputi jam kerja (X1), pengalaman kerja
(X2), harga ikan (X3), dan jarak tempuh
melaut  (X4). Pengukuran  variabel
menggunakan skala ordinal.

Pengolahan data dilakukan dengan
regresi linear berganda guna mengetahui
dampak variabel bebas pada pendapatan
nelayan. Sebelum pengujian analisis
regresi, dilakukan uji instrumen penelitian
berupa wuji validitas dan reliabilitas
menggunakan SPSS. Selanjutnya  uji
asumsi  klasik berupa uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Uji hipotesis dilakukan lewat uji t, uji F,
serta koefisien determinasi (R?) guna
menelaah dampak parsial, simultan, dan
kapasitas model dalam menjabarkan
variabel yang dipengaruhi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Pengujian keakuratan item dalam
kuesioner yaitu dengan cara menghitung
korelasi Pearson product moment antara
skor dari masing-masing item dan skor
keseluruhan. Untuk menentukan apakah

item tersebut akurat atau tidak, nilai r
hitung dibandingkan dengan nilai r tabel.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel | Rhitu | Rtab | Nil | Ket
ng el ai
sig

Jam 093 |030 |00 |Val
Kerja 1 61 1 id
X1.1
Jam 089 |030 |00 |Val
Kerja 5 61 1 id
X1.2
Jam 091 |030 |00 |Val
Kerja 2 61 1 id
X1.3
Jam 089 |030 |00 |Val
Kerja 9 61 1 id
X1.4
Jam 091 |030 |00 |Val
Kerja 9 61 1 id
X1.5
Jam 092 |03 |00 |Val
Kerja 3 61 1 id
X1.6

Pengala 085 |0,30 |00 |Val
man 9 61 1 id
Kerja
X2.1

Pengala 093 |030 |00 |Val
man 4 61 1 id
Kerja
X2.2

Pengala 0,89 |030 |00 |Val
man 8 61 1 id
Kerja
X2.3

Pengala 0,87 0,30 0,0 | Val
man 0 61 1 id
Kerja
X2.4

Pengala 092 |03 |00 |Val
man 2 61 1 id
Kerja
X2.5

Pengala 0,89 |030 |00 |Val
man 6 61 1 id
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Kerja

X2.6

Harga 0,92 0,30 0,0 | Val
X3.1 4 61 1 id
Harga 0,91 0,30 (0,0 | Val
X3.2 3 61 1 id
Harga 0,83 (030 |00 |Val
X3.3 8 61 1 id
Harga 087 [030 |00 |Val
X3.4 5 61 1 id
Harga 094 1030 |00 |Val
X3.5 5 61 1 id
Harga 092 [030 |00 |Val
X3.6 5 61 1 id

Jarak 0,86 0,30 | 0,0 | Vval
Tempuh 0 61 1 id
X4.1

Jarak 0,93 0,30 | 0,0 | Val
Tempuh 2 61 1 id
X4.2

Jarak 0,90 0,30 0,0 | Val
Tempuh 0 61 1 id
X4.3

Jarak 0,93 0,30 | 0,0 | Vval
Tempuh 0 61 1 id
X4.4

Jarak 0,93 0,30 0,0 | Vval
Tempuh 2 61 1 id
X4.5

Jarak 0,88 0,30 | 0,0 | Val
Tempuh 4 61 1 id
X4.6

Pendapa | 0,79 |0,30 |00 | Val

tan Y1.1 2 61 1 id
Pendapa | 0,90 | 0,30 [0,0 | Val
tan Y1.2 1 61 1 id
Pendapa | 0,84 | 0,30 |00 | Val
tan Y1.3 4 61 1 id
Pendapa | 0,88 | 0,30 |0,0 | Val
tan Y1.4 6 61 1 id
Pendapa | 0,85 | 0,30 |0,0 | Val
tan Y1.5 0 61 1 id
Pendapa | 0,80 | 0,30 |00 | Val
tan Y1.6 8 61 1 id

Sumber : data diolah dari SPSS versi 27
tahun 2026

Pada temuan tabel yang disajikan,
diperoleh r hitung ada di atas nilai r tabel.

Ini berarti seluruh variabel penelitian,
yaitu jam Kkerja, pengalaman kerja, harga
ikan, jarak tempuh, dan pendapatan,
dapat dikategorikan sebagai valid.

2. Uji Realibilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronba |R ket
ch Krit
Alpha is
Pendapat | 0,920 0,6 | Relia
an () 0 bel
Jam 0,962 0,6 | Relia
kerja 0 bel
(X1)
Pengala 0,950 0,6 Relia
man 0 bel
kerja
(X2)
Harga 0,954 0,6 | Relia
(X3) 0 bel
Jarak 0,955 0,6 Relia
tempuh 0 bel
(X4)

Sumber : data diolah dari SPSS versi
27 tahun 2026

Hasil dari Tabel 2 menampilkan
keseluruhan  faktor yang  dikaji
mendapatkan hasil Cronbach Apha di
atas 0,60. Nilai ini mengidentifikasikan
bahwa setiap variabel tersebut, yaitu
Pendapatan(Y), Jam Kerja (X1),
Pengalaman Kerja (X2), Harga lkan
(X3), dan Jam Kerja (X4), tergolong
punya tingkat reliabilitas yang cukup
baik dan konsisten. Sehingga, data
yangn diperoleh dari variabel-variabel
tersebut dapat dipercaya dan digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

ANALISIS REGRESI LINEAR
BERGANDA

Uji regresi linear berganda ini
dikaji guna menilai sebagaimana kuat
dampak dari variabel-variabel
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independen seperti Jam Kerja, Pengalaman
Kerja, Harga lkan, dan Jarak Tempuh bagi
variabel dependen yaitu Penghasilan.
Persamaan regresi yang dihasilkan:

Tabel 3. Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandard Standardi

ized zed
Coefficient Coefficie
S nts
Std. Sig
Model B Error Beta t
1(Constant) 11.375.941 1.9 .06
3 14 1
JAM KERJA-.130 .155 -.093 - .40
83 6
7
PENGALA -.125 .134 -.101 - .35
MAN 92 8
KERJA 8
HARGA .339 .103 .385 3.2 .00
IKAN 91 2
JARAK 471 123 .463 3.8 .00
TEMPUH 28 0

Sumber : data diolah dari SPSS
versi 27 tahun 2026

Pada temuan Tabel 3, persamaan
regresinya yaitu Y = 11.373 — 0,130(X1) —
0,125(X2) + 0,339(X3) + 0,471(X4) + «.
Hasil kajian nampak bahwa koefisien
regresi Jam Kerja (X1) di angka — 0,130
artinya ada hubungan negatif antara jam
kerja dan pendapatan. Sehingga, saat jam
kerja. naik 1%, maka penghasilan
diperkirakan akan menurun- 0,130. Untuk
Variabel Pengalaman Kerja (X2) yaitu
sebesar — 0,125 menunjujukkan bahwa ada
hubungan negatif antara pengalaman Kerja
dan pendapata. Artinya, jika pengalaman
Kerja naik 1% maka penghasilan
diperkirakan akan menurun— 0,125. 3.
Harga lkan (X3) di angka 0,339 berarti
mempunyai korelasi positif antara harga
ikan dan pendapatan. Berarti saat harga ikan
naik 1%, maka pendapatan juga akan naik

0,339. Ini juga menunjukkan dampak
yang positif dan nyata bagi pemasukan
nelayan. Untuk koefisien variabel Jarak
Tempuh (X4) di angka 0,471 terlihat
korelasi positif antara jarak tempuh dan
pendapatan. Dengan kata lain, saat jarak
tempuh naik sebesar 1%, maka
penghasilan diperkirakan akan
bertambah 0,471. Ini mengindikasikan
bahwa

semakin jauh jarak ditempuh,
kemungkinan besar pendapatan nelayan
juga akan meningkat.

UJI ASUMSI KLASIK

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu sistem yang
diuji dalam menelaah data dalam suatu
kumpulan data terdistribusi normal atau
tidak. Kolmogorov-Smirnov digunakan
sebagai salah satu metode umum dalam
uji normalitas. Ketika angka signifikansi
lebih sedikit dari 0,05, akan dianggap
tidak tersalur normal. Tapi jika angka
signifikasnsinya melebihi 0,05 maka
data tergolong tersalur normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 55
Normal Mean .0000000
Parameters®*® Std. Deviation 2.16547688
Most ExtremeAbsolute .108
Differences Positive .080

Negative -.108
Test Statistic .108
Asymp. Sig. (2-tailed)® .160

Sumber : data diolah dari SPSS versi 27
tahun 2026

Dari hasil yang diperoleh, nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) dari uji
Kolmogorov-Smirnov bernilai  0,160.
Yang mana berarti melebihi angka
signifikansi maka dapat ditetapkan data
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residual pada kajian ini berdistribusi normal
secara statistik.

2. Uji Multikolinearitas

Untuk melihat keterlbiatan
yang besar antara tiap variabel X pada suatu
model regresi maka dipakailah uji
multikoleniaritas (Ghozali, 2016).
Tujuannya guna menjamin bahwa tidak
terjadi korelasi yang besar antar instrumen
bebas (Ghozali, 2016).

Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

UnstandaStandar
rdized dized Collinear
Coefficie Coeffic ity
nts ients Statistics
Std.
Erro Si Toler VI
Model B r Beta t g.ance F
J(Constant 11. 5.94 19.0
) 3731 14 61
JAM - .155-093 - .4.835 1.1
KERJA .13 .8306 98
0 7
PENGAL- .134-101 - .3.880 1.1
AMAN .12 .92 58 36
KERJA 5 8
HARGA .33 .103 .385 3.2.0.756 1.3
9 91 02 23
JARAK .47 123 463 3.8.0.708 1.4

TEMPUH1 28 00 12
Sumber : data diolah dari SPSS versi
27 tahun 2026

Pada hasil analisis yang tercantum
dalam tabel, tercatat setiap variabel
independen punya tolerance yang lebih besar
dari 0,1 dan VIF yang tak melebihi 10.
Terlebih Jam Kerja (X1) yang punya
tolerance di angka 0,835 dan VIF 1,198, yang
memiliki arti bahwa aspek ini bebas dari
multikolinearitas. Untuk variabel
Pengalaman (X2) tercatat tolerance 0,880
dan VIF 1,136, serta variabel Harga (X3)
dengan tolerance 0,756 dan VIF 1,323.

Adapun, variabel Jarak Tempuh (X4)
dengan tolerance i angka 0,708 dan VIF
senilai 1,412. Nilai-nilai ini menandakan
bahwa keempat variabel tersebut bebas
dari masalah multikolinearitas.

3. Uji Heterokedastisitas

Guna  menguji  jika ada
ketidaksamaan varians residual dari satu
peninjauan ke peninjauan lainnya maka
dipakailah uji ini.

Gambar 1. Grafik Uji
Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PENDAPATAN

% o %0,

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : data diolah dari SPSS
versi 27 tahun 2026

Dilihat pada gambar tersebut
titik-titik data tersebar tidak beraturan
dan tidak menunjukkan bentuk tertentu
di dekat angka nol. Penyebarannya pun
tidak terkonsentrasi di satu sisi saja dan
tidak  berbentuk gelombang yang
melebar lalu menyempit, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut tidak
mengalami heteroskedastisitas.

PENGUJIAN STATISTIK
1 UjiT

Uji t diolah guna menguji
dampak setiap variabel yang
memengaruhi  bagi variabel yang
terpengaruh secara individual, dengan
signifikansi bernilai 0,05.
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Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandar Standard

dized ized
Coefficient Coefficie
S nts
Std. Si
Model B  Error Beta t g
1(Constant) 11.3 5.941 1.9 .06
73 14 1
JAM - 155 -093 - .40
KERJA 130 83 6
7
PENGALA - 134 -101 - .35
MAN 125 92 8
KERJA 8
HARGA .339.103 .385 3.2 .00
IKAN 91 2
JARAK 471 .123 .463 3.8 .00
TEMPUH 28 0

Sumber : data diolah dar SPSS versi

27 tahun 2026
Dari perhitungan, nilai t tabel dalam
penelitian ini sebesar 2,00856. Oleh karena
itu, interpretasi uji t adalah sebagai berikut.
Uji parsial mencatat bahwa jam kerja (X1)
dan pengalaman kerja (X2) tidak
berdampak kuat bagi penghasilan nelayan,
karena signifikansi masing-masing di angka
0,406 dan 0,358 melebihi 0,05. Sementara
itu, variabel harga ikan (X3) dan jarak
tempuh (X4) berdampak kuat bagi
penghasilan penangkap ikan, dengan
signifikansi masing-masing di angka 0,002
dan 0,000 tidak melebihi 0,05. Jadi, H1 dan
H2 ditolak, sedangkan H3 dan H4 diterima.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F Dbertujuan guna menelaah
secara bersamaan semua variabel X yang
berperan bagi variabel Y. Pengujian ini
dibuat dengan mengkomparasikan F hitung
dan nilai F tabel.

Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA?

Sum Mea
of n
Squa D Squa Sig
Model res f re F

1 Regress 236.5 4 59.1 11.6 .00

ion 24 31 76 (P
Residua 253.2 5 5.06
I 22 0 4
Total 489.7 5
45 4

Sumber : data diolah dari SPSS
versi 27 tahun 2026

Nilai F tabel pada signifikansi 5%
dapat diolah dengan rumus dfl = k - 1
dan df2 =n -k - 1, kemudian didapatkan
dfl = 4 dan df2 = 49, dengan n adalah
total sampel dan k adalah total instrumen
independen dan dependen. Berdasarkan
hasil uji F yang tercantum dalam tabel,
nilai F hitung bernilai 11,676, yang
melewati F tabel di angka 2,557. Hal ini
berarti bahwa H5 diterima, dan variabel
jam kerja, pengalaman kerja, harga ikan,
dan jarak tempuh secara bersama-sama
berdampak pada pendapatan nelayan.
Ada juga, nilai signifikansi di angka
0,000 yang tidak melebihi alpha 0,05,
sehingga pengaruh tersebut dapat
dibilang signifikan secara statistik.

3. Uji Koefisien Determinan (R-
Square)

Koefisien determinasi adalah
sebuah ukuran yang digunakan untuk
menganalisis sebagaimana besar variasi
dari variabel bebas dapat menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel terikat.
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Tabel 8. Uji Koefisien Determinan (R-
Square)

Model Summary®

Adjusted
R R Std. Error of
ModelR  SquareSquare the Estimate
1 .6952.483 442 2.250

a. Predictors: (Constant), JARAK
TEMPUH, PENGALAMAN KERJA,
JAM KERJA, HARGA

b. Dependent Variable: PENDAPATAN

Sumber : data diolah dari SPSS
versi 27 tahun 2026

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa
R Square bernilai 0,483 atau 48,3%. Yang
berarti \ variabel jam kerja, pengalaman
kerja, harga ikan, dan jarak tempuh mampu
menjelaskan  sekitar  48,3%  variasi
pendapatan nelayan. Dan sisanya senilai
51,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
bukan termasuk pada model kajian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Jam Kerja Terhadap
Pendapatan

Temuan dari kajian ini yaitu
variabel jam kerja nelayan tidak berdampak
secara nyata terhadap penghasilan mereka.
Temuan ini tidak sejalan dengan temuan
oleh Daniel Agustinus Aryanto dan Sudarti
(2017), yang menjabarkan waktu kerja
memberikan peran yang nyata bagi
penghasilan nelayan. Perbedaan hasil
tersebut kemungkinan disebabkan oleh
adanya aspek lain yang turut berdampak
pada tingkat penghasilan nelayan.

Temuan ini menjelaskan bahwa
meskipun jam Kkerja sering dianggap

sebagai salah satu factor yang bisa
menaikkan jumlah pendapatan, namun
sesuai dengan hasil penelitian di
lapangan ternyata jam kerja tidak selalu
menjadi factor yang berperan. Hal ini
tentu karena adanya factor-faktor lain
yang juga lebih berperan dalam
memperoleh hasil tangkapan atau
penghasilan. Dengan kondisi lingkungan
yang sering berubah-ubah yang tentu
mempengaruhi  jumlah  tangkapan,
sehingga membuat jam kerja tentu tidak
secara serta-merta memberikan dampak
yang nyata bagi pemasukan nelayan.

Pengaruh Pengalaman Kerja
Terhadap Pendapatan
Temuan telaah ini

memperlihatkan tingkat pengalaman
kerja nelayan tidak memiliki dampak
yang nyata bagi pendapatan yang
diperoleh. Hasil ini sama dengan temuan
studi oleh Rendy Andrian Kalana,
Nurlina, dan Safuridar (2023), serta
Muhammad Amali (2021), vyang
berpendapat bahwa pengalaman melaut
tidak memiliki dampak kuat bagi
penghasilan nelayan.

Dari temuan kajian ini, bisa diketahui
bahwa pengalaman yang lama dalam
melaut tidak bisa dijadikan patokan
untuk melihat hasil tangkapan laut,
karena tetap akan ada aspek-aspek
seperti cuaca dan juga naik turunnya
harga jual di pasaran. Sehingga, meski
pengalaman kerja sangat diperlukan
untuk melaut, namun jika tidak didukung
atau diiringi  dengan factor-faktor
lainnya, tentu tidak bisa membuat
pengaruh yang lebih signifikan.

Pengaruh Harga Terhadap
Pendapatan

Temuan studi ini
mengindikasikan harga ikan

berpengaruh yang kuat bagi penghasilan
nelayan. Hal ini menunjukkan harga ikan
menjadi aspek utama yang secara
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langsung  berdampak  bagi  tingkat
penghasilan nelayan. Temuan ini sesuai
dengan hasil studi Darmiati Dahar (2016)
serta Melania D. Pusung, Anderson G.
Kumenaung, dan Ita Pingkan F. Rorong
(2022), yang menjelaskan bahwa fluktuasi
harga ikan memiliki dampak yang kuat bagi
penghasilan nelayan.

Pengaruh Jarak Tempuh Terhadap
Pendapatan

Temuan ini  mengindikasikan
bahwa jarak perjalanan ke laut punya
dampak yang positif dan kuat bagi
penghasilan nelayan. Temuan ini sama
dengan hasil studi Daniel Agustinus
Aryanto dan Sudarti (2017), Dimana jarak
tempuh berdampak yang nyata bagi
penghasilan nelayan, karena jarak yang
lebih jauh umumnya diikuti oleh hasil
tangkapan yang lebih besar.
Berdasarkan pendapat Jaya (2011) dalam
Eka Wahyuni (2019), jarak tempuh
berperan dalam penghasilan nelayan.
Semakin besar jarak yang dilalui, maka
peluang untuk memperoleh hasil kerja yang
lebih banyak dan melimpah akan semakin
besar, asalkan hasil tangkapan tersebut
mampu menutupi biaya operasional yang
dikeluarkan. Oleh karena itu, nelayan perlu
melakukan perhitungan yang matang untuk
menentukan jarak tempuh yang optimal,
agar dapat memaksimalkan keuntungan
tanpa mengabaikan aspek keselamatan.

Pengaruh Jam Kerja, Pengalaman
Kerja, Harga, Dan Jarak Tempuh
Terhadap Pendapatan

Pada temuan pengujian signifikansi
secara bersamaan nilai F hitung di angka
11,676 melebihi F tabel di angka 2,557,
sehingga H5 diterima. Ini terindikasi bahwa
secara bersama-sama, semua factor yang
diuji memiliki dampak yang kuat bagi
penghasilan nelayan. Selain itu, signifikansi
yang diperoleh senilai 0,000 tidak lewat
dari alpha 0,05, yang semakin memperkuat
kesimpulan bahwa pengaruh dari variabel-

variabel tersebut terhadap pendapatan
nelayan adalah signifikan secara
statistik.

KESIMPULAN

Berdasarkan Temuan kajiannya
maka bisa ditarik Kesimpulan bahwa
variabel jam kerja tidak punya dampak
yang nyata bagi penghasilan. Bahkan,
ditemukan hubungan negatif antara jam
kerja dan pendapatan , yang artinya
semakin  lama  nelayan  bekerja,
kemungkinan besar pendapatan yang
diperoleh justru cenderung menurun.

Variabel pengalaman kerja tidak
berpengaruh nyata bagi penghasilan.
Selain itu, ditemukan korelasi negatif
antara  pengalaman kerja ~ dan
pendapatan, berarti semakin tinggi
pengalaman  kerja yang dimiliki,
kemungkinan pendapatan mereka justru
cenderung menurun.

Untuk variabel harga ikan punya
peran yang kuat bagi pendapatan,
dengan koefisien yang menunjukkan
hubungan positif. Artinya, jika harga
ikan naik maka pendapatan nelayan
diperkirakan akan meningkat secara
signifikan. Ini mengindikasikan
pengaruh harga sangat penting bagi
Tingkat pendapatan nelayan,
dikarenakan dari hasil penjualan inilah
pemasukan utama mereka berasal.
Dengan adanya peningkatan harga jual
di pasaran tentu akan berdampak baik
bagi nelayan

Jarak tempuh berdampak nyata
dan positif bagi penghasilan dari
nelayan. Jadi Ketika nelayan berlayar
dengan jarak yang semakin luas, maka
penghasilan yang akan didapat juga
diperkirakan dapat meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin jauh
nelayan berlayar dari pelabuhan atau
pantai, peluang  mereka  untuk
mengambil total tangkapan yang lebih
melimpah dan berkualitas cenderung
lebih maksimal, sehingga berkontribusi
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langsung terhadap peningkatan pendapatan
mereka.

Pada hasil kajian, diketahui variabel
waktu kerja, pengalaman kerja, harga ikan,
dan jarak tempuh secara bersamaan
berpengaruh kuat bagi penghasilan nelayan,
dengan hubungan yang bersifat positif.
Artinya, peningkatan salah satu variabel
tersebut cenderung akan meningkatkan
pendapatan nelayan secara bersama-sama.

SARAN

Saran dari penulis melalui kajian ini
adalah sebagai berikut, nelayan disarankan
untuk lebih memperhatikan faktor jarak
tempuh melaut dan harga ikan yang terbukti
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan, dengan meningkatkan
keterampilan  dalam  memilih  lokasi
penangkapan  strategis, memanfaatkan
waktu pelayaran secara efisien, serta
memperdalam pengetahuan tentang pasar
dan strategi pemasaran agar memperoleh
harga jual yang lebih baik.

Untuk pengkaji selanjutnya kiranya
dapat menambah variabel yang diteliti,
seperti menambahkan faktor-faktor
ekonomi lain yang berpengaruh terhadap
pendapatan nelayan, misalnya akses pasar,
teknologi  penangkapan, dan kondisi
lingkungan laut. Hal ini bertujuan agar
analisis yang dilakukan menjadi lebih
komprehensif dan mendalam, sehingga
dapat menyajikan bayangan yang lebih
lengkap terkait aspek yang bisa
memebrikan dampak bagi penghasilan
nelayan.

Selain bagi pihak terkait, seperti
pemerintah dan lembaga terkait, untuk
memperhatikan faktor jarak tempuh melaut
dan harga ikan yang terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan penangkap
ikan. Disarankan agar dibuat program
pelatihan dan pengembangan teknologi
penangkapan yang efisien, serta pengaturan
harga ikan yang adil dan stabil, guna
meningkatkan pendapatan nelayan secara
berkelanjutan.

Terakhir, diharapkan agar kajian
ini dapat menjadi acuan bagi kajian-
kajian selanjutnya dan sebagai bahan
masukan dalam perumusan kebijakan
yang mendukung peningkatan
kesejahteraan nelayan di daerah lain
dengan karakteristik yang serupa.
Dengan demikian, kiranya hasil studi ini
dapat bermanfaat nyata bagi penguatan
pendapatan dan kesinambungan sumber
daya perikanan di masa depan.
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